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membuat opini atau sentimen masyarakat banyak dibagikan dalam kolom
komentar atau ulasan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadap ulasan
aplikasi media sosial instagram untuk melihat opini masyarakat mengenai

SKeyw-or(.js: aplikasi terbeut. Data ulasan diperoleh dari situs web Google Play yang
InCsrg%IPa%T diambil menggunakan metode scraping. Penelitian ini bertujuan untuk

melakukan analisis sentimen terhadap ulasan pengguna aplikasi media sosial
Instagram yang terdapat pada situs Google Play Store untuk mengetahui dan
mengklasifikasikan komentar baik dan buruk. Sentimen pengguna dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pengembang aplikasi dalam
memahami kepuasan pengguna, mengevaluasi fitur yang ada, serta
Corespondent Email: meningkatkan kualitas aplikasi. Pada pengujian ini menggunakan 1000 data
rezazulfigri07@gmail.com terdiri dari 80% data training dan 20% data testing. Hasil pengujian akurasi,
penelitian ini menggunakan confusion matrix, dalam penelitian ini algoritma
Naive Bayes classifier dengan akurasi yang didapatkan sebesar 89%.

Analisis Sentimen;
Google Play Store;

Abstract. Instagram is one of the most popular social media platforms
worldwide, with over one billion active users each month. The advancement
of information technology in today's digital era has led to a surge in public
opinions or sentiments shared in comment sections or reviews. Therefore, it is
necessary to analyze reviews of the Instagram social media application to
understand public opinions about the app. The review data was obtained from
the Google Play website using the scraping method. This research aims to
perform sentiment analysis on user reviews of the Instagram social media
application found on the Google Play Store to identify and classify positive
and negative comments. User sentiments can provide valuable insights for
application developers to understand user satisfaction, evaluate existing
features, and improve the application's quality. In this testing, 1000 data
samples were used, consisting of 80% training data and 20% testing data. The
accuracy of the test results was measured using a confusion matrix. In this
study, the Naive Bayes classifier algorithm achieved an accuracy of 89%.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan berbagi momen, menjalin
interaksi dan mendapatkan inspirasi dengan
mudah membuat tim pengembang atau
perusahan teknologi menciptakan inovasi untuk
membangun berbagai platform dan aplikasi
media sosial.  Perkembangan  teknologi
informasi yang sangat pesat mendorong inovasi
dalam menciptakan platform-platform dan
media sosial yang sudah dibangun pada saat ini.
Dengan terciptanya berbagai platform dan
media sosial, pengguna dapat berbagi,
berinteraksi, dan mendapatkan informasi
tentang banyak hal dengan mudah.[1]

Instagram  merupakan salah satu

inovasi yang diciptakan oleh perusahaan
teknologi  Facebook.  Nama instagram
kependekan dari kata “instan-telegram” yang
merupakan layanan jejaring sosial berbasis
fotografi. Jejaring sosial ini diresmikan pada
tanggal 6 Oktober 2010 oleh Kevin Systrom dan
Mike Krieger yang mampu menjaring 25 ribu
pengguna di hari pertama. Data berdasarkan
CNBC Indonesia tahun 2023 tercatat bahwa
pada awal tahun 2023 Indonesia menjadi negara
dengan jumlah pengguna instagram terbanyak
ke-4 di dunia, yaitu sebanyak 89,15 juta
pengguna, seperti yang terdapat pada gambar
1.1 di bawah.

Gambar 1.1 Negara dengan jumlah pengguna
instagram terbanyak di dunia
(sumber : we are social report)

Seiring dengan popularitasnya, banyak
pengguna yang memberikan ulasan atau review
tentang pengalaman mereka menggunakan
aplikasi Instagram di situs Google Play Store.
Ulasan dari setiap pengguna dapat berpengaruh
terhadap pertimbangan dan keberlangsungan
pengunaan suatu aplikasi, termasuk pada
aplikasi media sosial Instagram. Pengguna
dapat mengutarakan pandangan terhadap
layanan aplikasi Instagram baik itu berupa
pujian atau masukan. Banyaknya pengguna
Instagram saat ini mengakibatkan data ulasan
semakin banyak. Dengan banyaknya data
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ulasan, kita tidak mungkin untuk mengolahnya
secara manual. Maka dari itu diperlukan metode
untuk mengklasifikasikan ulasan pengguna
terhadap aplikasi tersebut secara otomatis,
apakah ulasan positif lebih banyak dibanding
ulasan negative atau sebaliknya [2]

Berdasarkan beberapa penelitian di
atas, belum ada penelitian yang dilakukan
terhadap sentimen user Instagram, maka dari itu
peneliti ingin melakukan penelitian terhadap
sentimen ulasan user Instagram dengan tujuan
untuk mengetahui Bagaimana cara
mengklasifikasikan ulasan pengguna aplikasi
media sosial Instagram ke dalam kelas sentimen
positif dan negatif menggunakan algoritme
naive bayes classifier dan Bagaimana gambaran
atau informasi umum mengenai data ulasan
pengguna aplikasi media sosial Instagram pada
situs Google Play Store.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Analisis Sentimen

Studi komputasi mengenai perasaan,
evaluasi, pandangan, suasana hati, serta
emosi individu sering disebut sebagai
analisis sentimen atau ekstraksi opini.
Analisis sentimen adalah salah satu bidang
penelitian yang sangat aktif dalam domain
pemrosesan bahasa alami, penambangan
data, pengambilan informasi, dan
penambangan web [3]

Analisis sentimen, yang juga dikenal
sebagai  ekstraksi  opini,  terutama
memanfaatkan pemrosesan bahasa alami
dan teknik ekstraksi informasi untuk
mengidentifikasi dan menganalisis teks [4].
Penilaian terhadap orientasi tertentu dalam
teks sangat tergantung pada konteks dan
polaritas yang termanifestasi, dan ini bisa
mencakup argumen, opini, atau ekspresi
sentimen dalam teks.

Menurut analisis sentimen merupakan
kumpulan pandangan seseorang tentang
suatu peristiwa apapun yang terjadi dalam
kehidupan nyata. Sedangkan analisis
sentimen media sosial sendiri yaitu teknik
atau metode yang berkembang untuk
memahami pendapat suatu individu melalui
jejaring sosial [5]
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2.2 Knowledge Discovery in Database

(KDD)

Knowledge Discovery in Databases
(KDD) atau Penemuan Pengetahuan dalam
Basis Data adalah proses mendapatkan
informasi yang berguna, yang sebelumnya
tidak diketahui, dari data yang ada. KDD
melibatkan serangkaian langkah sistematis
yang dilakukan untuk mengungkap pola,
hubungan, dan pengetahuan baru dari data
yang besar, kompleks, dan seringkali tidak
terstruktur [6]. Seperti struktur yang
disajikan oleh gambar 2.1.

Gambar 2.1 Tahapan Knowledge
Discovery in Database
(Sumber: Jiawei Han, 2023)

2.3 Algoritme Naive Bayes

Naive Bayes Classifier merupakan
suatu  metode probabilistik  dengan
independensi yang kuat diantara fitur-
fiturnya dan mengasumsikan bahwa nilai
fitur tertentu menentukan sendiri nilai fitur
lainnya dengan cara mempertimbangkan
variabel kelas [7]. Dalam pendekatan
supervised learning, Naive Bayes Classifier
dapat melatih data dengan efisien dan
merupakan model probabilitas bersyarat.

Naive Bayes Classifier, mengambil
dasar dari Teorema Bayes yang
memberikan  probabilitas  kondisional
terhadap setiap kelas berdasarkan data yang
ada. Akan tetapi, hipotesis yang mendasari
NBC adalah asumsi ketidak adaan
ketergantungan antar variabel dalam suatu
sistem. Walaupun asumsi ini dianggap tidak
realistis, metode klasifikasi berdasarkan
Naive Bayes Classifier (NBC) mampu
memberikan hasil yang memuaskan dalam
konteks masalah klasifikasi sebenarnya [8].

2.4 Term Frequency — Inverse Document
Frecuensy (TF — IDF)

TF — IDF adalah sebuah algoritme

transformasi data teks menjadi numerik. TF

— IDF merupakan perpaduan perhitungan
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antara TF dan IDF. TF (Term Frequency)
adalah rasio dari jumlah suatu kata pada
kalimat yang dibandingkan dengan panjang
dari kalimat tersebut. Sedangkan IDF
(Inverse Document Frequency) dari setiap
kata adalah log atau ratio berdasarkan total
dokumen dengan jumlah dari dokumen
tertentu yang dimana kata tersebut ada. Jadi
TF — IDF adalah gabungan dari TF dan IDF
yang dimana keduanya dapat menutupi
kekurangan untuk membuat prediksi
menjadi relevan .[7]. Persamaan untuk
perhitungan TF — IDF menurut [9] dapat
dilihat di bawah ini:

)

1. TF TFd = F(t,d) (2.2

2. IDF IDFt = ;og% (2.3)

3. TE-IDF wt = TFt.d x IDFt 24
Gambar 2.2 Rumus TF-IDF

Keterangan

t : Fitur

d : Dokumen

Dft : Dokumen yang mengandung fitur
N : Banyaknya Dokumen

2.5 Confusion Matrix

Confusin  matrix dilakukan untuk
melihat Kkinerja dari sebuah metode
Classifier atau Supervised Learning dimana
setiap kolom yang terdapat pada matriks
mewakili sebuah kelas yang akan dilakukan
sebuah proses perdiksi [10]. Klasifikasi
memerlukan sebuah perhitungan dari
beberapa data yang terdapat pada tabel
matriks dengan menggunakan 4 (empat)
istilah yaitu True Positive, False Positive,
True Negative, dan False Negative untuk
dijadikan sebagai representasi dari hasil
klasifikasi [11]. Dalam pengujian evaluasi
ini, menyatakan bahwa hasil yang diperoleh
akan mencakup nilai accuracy, precision,
dan recall.

2.6 Python

Python adalah salah satu bahasa
pemrograman yang memiliki tujuan umum
terbaik yang bisa digunakan diberbagai
sistem operasi saat ini. Python juga
merupakan bahasa pemrograman dengan
tipe interpreted language yang dimana code
tidak akan diubah menjadi sebuah code
yang dapat dipahami oleh komputer
sebelum dijalankan, melainkan perubahan
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tersebut terjadi saat runtime [12]. Python
sendiri diciptakan oleh Guido Van Rossum.
Aplikasi yang bisa dikembangkan dari
bahasa pemrograman ini sangat beragam
salah satunya dibidang Scientific dan
numeric yang memiliki library cukup
banyak seperti Spicy, Pandas, Numpy
(Python Software Foundation, 2021).

2.7 Instagram

Instagram adalah platform media sosial
yang memungkinkan pengguna untuk
berbagi foto, video, dan cerita dalam format
visual. Diluncurkan pada tahun 2010,
Instagram awalnya fokus pada berbagi foto
dengan filter artistik untuk meningkatkan
penampilan gambar. Namun, seiring
berjalannya  waktu, platform ini
berkembang menjadi salah satu media
sosial terbesar di dunia dengan lebih dari
satu miliar pengguna aktif bulanan pada
tahun 2023[13]

3. METODE PENELITIAN

Tahapan-tahapan yang diimplementasikan
pada penelitian ini mengacu pada metodologi
KDD vyang terdiri dari 5 tahap yaitu Data
Selection, Data  PreProcessing, Data
Transformation, Data Mining dan Evaluation.
Berikut adalah rancangan penelitian analisis
sentimen ulasan pengguna aplikasi media sosial
instagram pada situs google play store
menggunakan naive bayes classifier terdapat
pada Gambar 3.1.

%

Data Cleaning ¥ Data Transformetio

Data Selection

Knowledge Prezentation Evaluation Data Mining

Gambar 3.1 Diagram Alur Metode
Penelitian
Dari alur metode penelitian di atas, berikut
penjelasan dari tiap tahapan tersebut.
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3.1 Data Selection

Tahap ini merupakan tahap pertama dalam
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan adalah dengan metode
scraping dengan menggunakan API Instagram.
Data scraping adalah proses mengambil data
dari sumber lain secara otomatis menggunakan
program atau algoritme khusus. Tujuan dari
proses ini adalah untuk mengambil data yang
terstruktur dan dapat diakses melalui internet
atau  sumber elektronik lainnya dan
mengubahnya menjadi format yang dapat
digunakan untuk keperluan analisis lainnya.

3.2 Data Preprocessing/Cleaning

Pada tahap ini dilakukan untuk menciptakan
himpunan data target, pemilihan himpunan
data, atau memfokuskan pada subset variabel
atau sampel data, dimana penemuan (discovery)
akan dilakukan. Tahapan ini berkaitan dengan
pemilihan data yang akan digunakan dalam
proses KDD [14]. Selection atau pemilihan data
harus didasarkan pada tujuan analisis dan jenis
data yang diperlukan.
3.2.1 Cleaning

Cleaning adalah proses persiapan data yang
melibatkan  serangkaian  tahapan  untuk
membersihkan, mengubah, dan menyesuaikan
data teks mentah menjadi format yang lebih siap
digunakan untuk analisis dan pemrosesan
selanjutnya.
3.2.2 Case Folding

Proses ini adalah proses mengubah seluruh
huruf menjadi huruf kecil. Pada proses ini
karakter-karakter ‘A’-’Z’ yang terdapat pada
data diubah ke dalam karakter ‘a’-’z’.
3.2.3 Stopword Removal

Stopword adalah kata umum yang biasanya
muncul dalam jumlah besar dan dianggap tidak
memiliki makna. Contoh stopword dalam
bahasa Indonesia adalah “yang”, “dan”, “di”,
“dari”, dll. Makna di balik penggunaan
stopword yaitu dengan menghapus kata-kata
yang memiliki informasi rendah dari sebuah
teks, kita dapat fokus pada kata-kata penting
sebagai gantinya.
3.2.4 Tokenizing

Tokenizing adalah proses pemisahan teks
menjadi  potongan-potongan yang disebut
sebagai token untuk kemudian dianalisis. Kata,
angka, simbol, tanda baca dan entitas penting
lainnya dapat dianggap sebagai token. Didalam



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Reza dkk

NLP, token diartikan sebagai “kata” meskipun
tokenize juga dapat dilakukan pada paragraf
maupun kalimat.
3.2.5 Stemming

Stemming adalah proses pemetaan dan
penguraian bentuk dari suatu kata menjadi
bentuk kata dasarnya.

3.3 Data Transformation

Setelah tahap pre-processing selesai,
dilanjutkan dengan tahap transformasi atau
merubah teks menjadi suatu data yang memiliki
tipe numerik sebagai representasi dari suatu

dokumen. Penerapan pembobotan
menggunakan  metode  TF-IDF  (Term
Frequency-Inverse  Document  Frequency)

dilakukan dengan menghitung bobot untuk
setiap kata. Metode ini dapat menghasilkan skor
frekuensi kata yang penting atau kata-kata
dengan tingkat kemunculan yang tinggi pada
dokumen yang sedang dianalisis.

3.4 Data Mining

Tahap berikutnya adalah tahap data mining
di mana data mentah diubah menjadi informasi
yang bermanfaat. Proses penambangan data
melibatkan eksplorasi dan analisis untuk
mengidentifikasi pola yang berguna dan
informatif. Dalam konteks ini, metode
klasifikasi digunakan untuk mengelompokkan
kalimat sentimen ke dalam kategori positif atau
negatif. Algoritme yang digunakan adalah
Naive Bayes Classifier, yang merujuk pada
Teorema Bayes dan memiliki acuan untuk
melakukan klasifikasi.

3.5 Evaluation

Di tahap ini, pengujian dilakukan
menggunakan  Confusion  Matrix  untuk
mengevaluasi performa Klasifikasi. Hasilnya
akan berupa nilai akurasi (accuracy), presisi
(precision), dan recall. Dengan menggunakan
nilai-nilai ini, dapat dievaluasi seberapa baik
dan akurat proses klasifikasi tersebut. Selain itu,
hasil Klasifikasi ulasan sentimen positif dan
negatif juga akan ditampilkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil dari penelitian
ulasan aplikasi Instagram di  Playstore
menggunakan  algoritma  Naive  Bayes
Classifier. Penelitian ini melalui tahapan-
tahapan yang meliputi data selection,
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preprocessing, transformation, data mining, dan
evaluation.
4.1 Data Selection
Tahap ini merupakan tahap pertama
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan
data yang peneliti gunakan adalah dengan
metode scraping dengan menggunakan API
Instagram. Data scraping adalah proses
mengambil data dari sumber lain secara
otomatis menggunakan program atau
algoritme khusus. Tujuan dari proses ini
adalah untuk mengambil data yang
terstruktur dan dapat diakses melalui
internet atau sumber elektronik lainnya dan
mengubahnya menjadi format yang dapat
digunakan untuk keperluan analisis lainnya.

4.2 Preprocessing

Pada tahap ini dilakukan untuk
menciptakan  himpunan data  target,
pemilihan himpunan data, atau

memfokuskan pada subset variabel atau
sampel data, dimana penemuan (discovery)
akan dilakukan. Tahapan ini berkaitan
dengan pemilihan data yang akan digunakan
dalam proses KDD. Selection atau
pemilihan data harus didasarkan pada tujuan
analisis dan jenis data yang diperlukan.

4.2.1 Cleaning

Cleaning adalah proses persiapan data yang
melibatkan serangkaian tahapan untuk
membersihkan, mengubah, dan
menyesuaikan data teks mentah menjadi
format yang lebih siap digunakan untuk
analisis dan pemrosesan selanjutnya.

0 toss sama g o O D OB

Gambar 3.2 Proses Cleaning
4.2.2 Case Folding
Proses ini adalah proses mengubah seluruh
huruf menjadi huruf kecil. Pada proses ini
karakter-karakter ‘A’-’Z’ yang terdapat pada
data diubah ke dalam karakter ‘a’-’z’ seperti
yang terlihat pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Proses Case Folding

4.2.3 Stopword Removal
Stopword adalah kata umum yang
biasanya muncul dalam jumlah besar dan
dianggap tidak memiliki makna. Contoh
stopword dalam bahasa Indonesia adalah
“yang”, “dan”, “di”, “dari”, dll. Makna di
balik penggunaan stopword yaitu dengan
menghapus kata-kata yang  memiliki
informasi rendah dari sebuah teks, kita dapat
fokus pada kata-kata penting sebagai
gantinya.

....... n_clean o

Gambar 3.4 Proses Stopword Removal

4.2.4 Tokenizing
Tokenizing adalah proses pemisahan
teks menjadi potongan-potongan yang
disebut sebagai token untuk kemudian
dianalisis. Kata, angka, simbol, tanda baca
dan entitas penting lainnya dapat dianggap
sebagai token. Didalam NLP, token
diartikan sebagai “kata” meskipun tokenize
juga dapat dilakukan pada paragraf maupun
kalimat. Berikut hasil tokenizing yang telah
dibuat dapat dilihat pada gambar 3.5.

o @D

Gambar 3.5 Proses Tokenizing

4.25 Stemming
Stemming adalah proses pemetaan dan
penguraian bentuk dari suatu kata menjadi
bentuk kata dasarnya. Berikut hasil
stemming yang telah dilakukan seperti
terlihat pada gambar 3.6.
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: apk : apk

: bagus : bagus

: banget€9 : banget

: beda : beda

T yg VB

: updetan : updetan

D itu@E@E : itu
: aplikasi : aplikasi
9 : sgt : sgt
1@ : menarik :
11 : excited :
12 : and : and
13 : nice : nice
14 : experience :
15 : ni : ni

16 : bgt : bgt

17 : nya : nya

18 : ig : ig

19 : ku : ku

20 : pakai : pakai
21 : udah : udah
22 : perbarui : baru
23 : efeknya : efek
24 : nggk : nggk

25 : keluar : keluar

Gambar 3.6 Proses Stemming

[

00NN BwN PR

tarik
excited

experience

4.3 Transformation.

Setelah  penyelesaian tahap pre-
processing, langkah selanjutnya adalah
tahap transformasi, di mana teks diubah
menjadi data yang memiliki representasi
numerik. Pembobotan diterapkan dengan
menggunakan metode TF-IDF (Term
Frequency-Inverse Document Frequency),
dimana bobot untuk setiap kata dihitung.
Pendekatan ini menghasilkan skor yang
mencerminkan  frekuensi  kata  yang
signifikan atau kata-kata yang sering muncul
dalam dokumen yang sedang dianalisis.

¥ [31] from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer
tfidf_vectorizer = TfidfVectorizer()
tfidf_train = tfidf_vectorizer.fit_transform(X_train)
tfidf_test = tfidf_vectorizer.transform(X_test)

Y @ print(x_train.shape)
print(y_train.shape)
print(X_test.shape)
print(y_test.shape)

o (738,)
(736,)
(184,)
(184,)
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Gambar 3.7 Hasil Data
Transformation

4.4 Data Mining

Tahap berikutnya adalah tahap data
mining di mana data mentah diubah menjadi
informasi  yang  bermanfaat.  Proses
penambangan data melibatkan eksplorasi
dan analisis untuk mengidentifikasi pola
yang berguna dan informatif. Dalam konteks
ini, metode Kklasifikasi digunakan untuk
mengelompokkan kalimat sentimen ke
dalam kategori positif atau negatif.
Algoritme yang digunakan adalah Naive
Bayes Classifier, yang merujuk pada
Teorema Bayes dan memiliki acuan untuk
melakukan Klasifikasi. Di tahap ini, akan
dilakukan klasifikasi sentimen terhadap
ulasan aplikasi Instagram menggunakan
algoritme Naive Bayes classifier. Hasil dari
klasifikasi tersebut ditunjukkan dalam
Gambar 3.8 dalam bentuk presentasi
menggunakan bahasa pemrograman Python.

Hasil akurasi yang diperoleh dengan
menggunakan algoritme Naive Bayes
classifier adalah 89%..
confusion_matrix:
[[ 32 11]
[ 9 132]]
precision recall fl-score support
Negatif 0.78 8.74 0.76 43
Positif 8.92 8.94 8.93 141
accuracy 0.89 184
macro avg 0.85 8.84 0.85 184
weighted avg .89 6.89 8.89 184

Gambar 3.8 Hasil Data Mining

4.5 Evaluation

Confusion Matrix untuk mengevaluasi
performa Klasifikasi. Hasilnya akan berupa
nilai akurasi (accuracy), presisi (precision),
dan recall. Dengan menggunakan nilai-nilai
ini, dapat dievaluasi seberapa baik dan
akurat proses klasifikasi tersebut. Selain itu,
hasil klasifikasi ulasan sentimen positif dan
negatif juga akan ditampilkan. Dari gambar
3.9 didapatkan hasil precision terhadap kelas
negatif 78% sedangkan kelas positif 92%.
Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa skala
label positif dari keseluruhan lebih tinggi
terhadap label negatif. Sedangkan hasil dari
keberhasilan sistem dalam menemukan
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kembali seluruh informasi atau disebut
recall pada label negatif 74%, sedangkan
label  positif  94%. Hasil tersebut
menunjukan yang berlabelkan positif lebih
tinggi di bandingkan label negatif. Pada
penelitian ini analisis sentimen terhadap
ulasan  pengguna aplikasi instagram
menggunakan algoritme Naive Bayes
classifier nilai akurasi yang didapatkan
sebesar 89%.

MultinomialNB Accuracy: ©.8913043478260869
MultinomialNB Precision: ©.7804878648780488
MultinomialNB Recall: 8.7441860465116279
MultinomialNB f1_score: ©.761904761904762
confusion_matrix:

[[ 32 11]

[ 9 132]]

precision recall fl-score support

Negatif 0.78 9.74 8.76 43
Positif 8.92 9.94 8.93 141
accuracy .89 184
macro avg .85 0.84 .85 184
weighted avg 0.89 9.89 0.89 184

Gambar 3.9 Hasil Evaluasi

4.6 Knowledge Presentation

Setelah mengetahui setiap kata, proses
selanjutnya adalah menampilkan visualisasi
WordCloud. Seperti yang terlihat pada
Gambar 3.10, terdapat kata-kata yang sering
muncul seperti "Bagus™ dan "Nice". Ukuran
kata dalam WordCloud ditentukan oleh
frekuensi kemunculan kata tersebut. Kata
yang sering muncul akan memiliki ukuran

yang lebih besar dalam visualisasi
WordCloud.
ini,kenapa

lagisar,, bisa

EXCITED sayalzi

LR g Lac AT NY A0
} update =
banyak "GOOd g lnS tag ram ih

Gambar 3.10 Hasil Knowledge Presentation

Berikut merupakan hasil dari penelitian

ulasan aplikasi Instagram di Playstore
menggunakan  algoritma  Naive  Bayes
Classifier. Penelitian mengenai analisis

sentimen terhadap pengguna aplikasi Instagram
menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier
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dilakukan melalui beberapa tahapan penting,
yaitu data selection, data preprocessing, data
transformation, data mining, dan evaluation.
Tahap pertama, data selection, melibatkan
pengumpulan data melalui metode scraping
menggunakan API Instagram, yang bertujuan
untuk mengumpulkan data terstruktur dari
internet. Setelah data terkumpul, tahap data
preprocessing dilakukan untuk mempersiapkan
data tersebut agar siap dianalisis. Langkah-
langkah dalam preprocessing meliputi cleaning
(membersihkan dan mengubah data teks
mentah menjadi format yang lebih siap), case
folding (mengubah semua huruf menjadi huruf
kecil), stopword removal (menghapus kata-kata
umum Yyang tidak bermakna signifikan),
tokenizing (memisahkan teks menjadi token),
dan stemming (mengubah kata menjadi bentuk
dasar).

Setelah  preprocessing, tahap data
transformation dilakukan dengan menggunakan
metode TF-IDF (Term Frequency-Inverse
Document Frequency) untuk mengubah teks
menjadi representasi numerik,  yang
memberikan bobot pada setiap kata berdasarkan
frekuensi kemunculannya. Langkah selanjutnya
adalah data mining, di mana data yang telah
diproses digunakan untuk mengidentifikasi pola
atau informasi berguna. Dalam penelitian ini,

metode Klasifikasi digunakan untuk
mengelompokkan sentimen pengguna ke dalam
kategori  positif atau negatif dengan
menggunakan  algoritma  Naive  Bayes

Classifier. Data dibagi menjadi 80% data
training dan 20% data testing untuk keperluan
pengujian.

Evaluasi kinerja klasifikasi dilakukan
menggunakan  Confusion  Matrix, yang
menghasilkan nilai akurasi, presisi, dan recall.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa algoritma
Naive Bayes Classifier mencapai akurasi
sebesar 89%. Presisi untuk kelas negatif adalah
78% dan untuk kelas positif adalah 92%,
sedangkan recall untuk kelas negatif adalah
74% dan untuk kelas positif adalah 94%. Hasil
ini menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes
Classifier mampu mengklasifikasikan sentimen
pengguna aplikasi Instagram dengan tingkat
akurasi yang tinggi. Selain itu, visualisasi hasil
analisis sentimen dilakukan dengan
menggunakan WordCloud, yang menampilkan
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kata-kata yang paling sering muncul dalam
ulasan pengguna. Kata-kata yang lebih sering
muncul ditampilkan dengan ukuran yang lebih
besar dalam  WordCloud,  memberikan
gambaran visual tentang kata-kata yang paling
relevan dalam ulasan tersebut.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dicoba pada pengklasifikasian analisis sentimen
terhadap  pengguna  aplikasi  Instagram
menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier
terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan
seperti data selection, data preprocessing, data
transformasi, data mining dan evaluation. Pada
pengujian dibagi menjadi 2 yaitu 80% data
training dan 20% data testing. Kemudian pada
pengujian akurasi, penelitian ini menggunakan
confusion matrix, dalam penelitian ini akurasi
yang didapatkan untuk metode Naive Bayes
classifier menghasilkan nilai accuracy sebesar
89%.
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